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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat. Hal ini berdasarkan dengan pengujian uji-t dari pendektan saintifik pada pre-tes dan post-tes  adalah (thitung 2,54 > ttabel1, 99 ). Sedangkan pada pendekatan CTL saat pre-test dan post-tes berdasarkan hasil uji-t menyatakan bahwa (thitung 0,05 < ttabel 1,99).

2. Terdapat perbedaan kemapuan siswa dalam menulis cerpen denagn pembelajaran yang menggunakan pendekatan  saintifk dengan pendekatan yang menggunakan pendekatan CTL. Hal ini berdasarkan pada hasil uji t yaitu (thitung 2,03  > ttabel1,99).
5.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran kepada guru, pengelola di SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat dan peneliti khususnya peneliti bidang pendidikan bahasa Indonesia.

1. Guru


Dalam rangka peningkatan kemampuan anak dalam menulis cerpen, disarankan agar guru menerapkan pendekatan saintifik. Untuk itu, guru hendaknya 

benar-benar memahami tahapan pendekatan saintifik. Selain itu, guru agar bereksplorasi untuk menemukan bentuk-bentuk kegiatan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga dapat mengembangkan kemampuan anak dalam menulis cerpen. Di samping itu, guru hendaknya mengenali karakteristik kemampuan siswa sehingga dapat memberi perlakuan yang tepat pada setiap siswa. 

2. Pengelola SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat 

Hendaknya pengelola SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat  dapat memberi kesempatan kepada guru untuk mengembangkan dan menentukan pembelajaran yang diterapkan guru dalam kegiatan belajarnya. Pengelola seyogiyanya memfasilitasi guru dengan menyediakan peralatan dan media pembelajaran yang diperlukan dalam pembelajaran serta meyakinkan guru untuk menerapkan pendekatan saintirfik dalam membantu kemampuan siswa dalam menulis cerpen. melaksanakan pelatihan penggunaan pendekatan saintifik kepada seluruh guru kelas.

3. Peneliti


Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian di bidang yang sejenis atau mereplikasi penelitian ini hendaknya memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan, seperti: 1) melakukan control terhadap variabel bebas di luar variabel yang diteliti secara lebih ketat sehingga ancaman validitas internal dan eksternal eksperimen dapat semaksimal mungkin dihindari, 2) melaksanakan eksperimen pada lokasi sekolah dan guru yang sama, agar variabel bebas berupa lingkungan (fisik, sosial, psikologis) dan subjektivitas dalam bentuk perbedaan individual pemberi perlakuan dapat dikontrol, 3) memperbanyak jumlah sampel agar hasil yang dicapai lebih memeliki kekuatan dalam generalisasinya, dan 4)menggunakan alat-afat ukur yang telah distandarisasi atau proses standarisasi instrumen yang akan digunakan lebih dimatangkan. Di samping itu, peneliti lain juga sebaiknya memperhatikan tingkat kebenaran konsep yang diteliti (conceptually correct), tingkat keterimaan (acceptability) dari program yang diteliti, dapat dipertanggungjawabkan tidaknya (accountability) hasil dari program yang diteliti, dan bagaimana tingkat kelayakan (feasibility) dalam program yang diteliti dalam praktek di lapangan.
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